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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek pembangunan Gedung SMP Negeri 4 Mengwi. Tujuan utama
penelitian adalah untuk mengidentifikasi potensi risiko kecelakaan kerja, menilai
tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3, serta mengevaluasi efektivitas
pengawasan dan pemantauan di lapangan. Metode yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melalui observasi langsung, wawancara,
dan penyebaran kuesioner kepada tenaga kerja serta pihak pengawas proyek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 di proyek masih
menghadapi beberapa kendala, terutama terkait kepatuhan pekerja dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD) dan pemahaman terhadap prosedur
keselamatan. Identifikasi risiko menemukan potensi bahaya berupa tertimpa
material, jatuh dari ketinggian, dan luka akibat penggunaan peralatan kerja.
Tingkat kepatuhan pekerja berada pada kategori cukup, namun belum optimal,
ditunjukkan dengan masih adanya pekerja yang enggan menggunakan APD.
Selain itu, pengawasan dan pemantauan K3 sudah berjalan namun belum
konsisten, khususnya dalam aspek tanggap darurat dan pengendalian risiko.

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan dan sosialisasi K3
secara berkala, pengawasan intensif di area rawan bahaya, penerapan sanksi bagi
pelanggar aturan K3, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemantauan
keselamatan. Dengan langkah tersebut, diharapkan budaya kerja aman dapat
tercipta dan mendukung tercapainya target proyek tanpa kecelakaan kerja.

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), konstruksi, kepatuhan
pekerja, pengawasan, SMP Negeri 4 Mengwi

v



ABSTRACT

This study focuses on the implementation of Occupational Safety and Health
(OSH) in the construction project of SMP Negeri 4 Mengwi. The main objectives
are to identify potential workplace accident risks, assess workers’ compliance with
OSH procedures, and evaluate the effectiveness of supervision and monitoring on
site. The research applies a descriptive method with a qualitative approach, using
direct observation, interviews, and questionnaires distributed to workers and
project supervisors.

The findings indicate that the implementation of OSH in the project still faces
several challenges, particularly regarding workers’ compliance in using personal
protective equipment (PPE) and their understanding of safety procedures. Risk
identification revealed potential hazards such as being struck by materials, falling
from heights, and injuries from work tools. Workers’ compliance level is
categorized as adequate but not yet optimal, as some workers remain reluctant to
use PPE. Moreover, supervision and monitoring of OSH have been conducted but
not consistently, especially in terms of emergency response and risk control.

This study recommends strengthening regular OSH training and socialization,
intensifying supervision in high-risk areas, enforcing sanctions for non-
compliance, and utilizing digital technologies for real-time safety monitoring.
These measures are expected to foster a safe work culture and support the
achievement of project targets without workplace accidents.

Keywords: Occupational Safety and Health (OSH), construction, workers’
compliance, supervision, SMP Negeri 4 Mengwi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan
komponen integral dalam sistem manajemen organisasi yang berfungsi untuk
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengendalikan kebijakan terkait K3
serta pengelolaan dan risiko [18]. Pada sektor kerja dengan potensi bahaya tinggi,
rendahnya tingkat kesadaran akan pentingnya penerapan SMK3 sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan menjadi salah satu faktor utama tingginya angka
kecelakaan kerja. Dalam konteks proyek konstruksi, K3 sering kali dipersepsikan
semata sebagai beban biaya tambahan, bukan sebagai bentuk investasi strategis
untuk mencegah kecelakaan kerja. Padahal, kecelakaan yang terjadi dapat
menimbulkan kerugian signifikan terhadap kelancaran dan keberhasilan proyek
itu sendiri.

Mengingat besarnya urgensi penerapan K3 di sektor konstruksi di Indonesia,
pemerintah telah menetapkan peraturan dan kewajiban pelaksanaannya melalui
Undang-Undang yang berlaku di seluruh industri konstruksi. Tujuan regulasi
tersebut adalah menjadikan K3 sebagai aspek fundamental dalam upaya
perlindungan tenaga kerja, pengurangan risiko kecelakaan, peningkatan
produktivitas, serta penjaminan mutu dan keamanan pekerjaan, sehingga sasaran
zero accident dapat tercapai (Alexander dkk., 2019). Dalam pelaksanaan proyek
konstruksi, pencapaian target waktu, mutu, dan biaya sesuai rencana menjadi
prioritas utama. Namun, berbagai kendala kerap muncul, termasuk risiko
kecelakaan kerja yang dapat menghambat progres proyek, menimbulkan kerugian
finansial, dan mengakibatkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan konstruksi.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian terpenting dalam
sebuah kegiatan proyek konstruksi, yang mana hal tersebut dapat menjadi suatu
permasalahan yang banyak menyita perhatian dikarenakan mencakup berbagai

hal, di antaranya adalah dari segi kemanusiaan, biaya, manfaat ekonomi, serta



Aspek hukum yang wajib dipertanggungjawabkan bertujuan untuk menjaga
reputasi dan citra organisasi atau perusahaan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan diketahui bahwa dari 40 orang pekerja
atau tenaga kerja lapangan, ada 8 orang yang tidak taat dalam menggunakan APD,
ketidaktaatan ini dikarenakan ke 8 pekerja tersebut membandel tidak mau
menggunakan APD. Karena bukan kurangnya sosialisasi, melainkan karna tenaga
kerja itu membandel hal ini akan menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja seperti
terkena besi, paku, kejatuhan alat dari atas seperti palu, tang, gergaji, dll. Rambu-
rambu K3 juga harus diperhatikan karna menyadarkan para tenaga kerja betapa
pentingnya APD itu. Seharusnya pihak kontraktor atau pengawas lapangan lebih
banyak memberitahu tentang Keamanan dan Kesehatan kerja Dalam proyek
konstruksi, diperlukan upaya tertentu agar proyek tersebut berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan tidak ada terjadinya hambatan
dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Berdasarkan latar belakang di atas, mengingat pentingnya penerapan sistem
manajemen K3 pada sektor konstruksi, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

di Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat SMP Negeri 4 Mengwi .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana hasil identifikasi Analisis penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat SMP
Negeri 4 Mengwi?

b. Bagaimana meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prosedur
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi Gedung
Bertingkat SMP Negeri 4 Mengwi ?

c. Bagaimana meningkatkan kualitas pengawasan dan pemantauan
keselamatan dan kesehatan kerja di proyek Konstruksi Gedung Bertingkat
SMP Negeri 4 Mengwi?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui hasil identifikasi penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat SMP Negeri 4
Mengwi.

b. Mengetahui tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi
Gedung Bertingkat SMP Negeri 4 Mengwi.

c. Mengetahui upaya peningkatan kualitas pengawasan dan pemantauan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi
Gedung Bertingkat SMP Negeri 4 Mengwi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari hasil penelitian yang diperoleh,
baik untuk pengembangan program maupun bagi kemajuan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai manfaat penelitian menjadi penting, agar
peneliti dapat merumuskan kontribusi yang diharapkan dari penelitian yang
dilakukan.

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
penelitian selanjutnya, khususnya dalam bidang pendidikan terkait penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek
konstruksi gedung.

Penelitian ini1 juga menjadi sarana untuk melatih keterampilan dalam
menyusun karya tulis ilmiah serta menerapkan berbagai ilmu dan pengetahuan

yang telah diperoleh selama masa pendidikan ke dalam konteks dunia konstruksi.

1.5 Ruang lingkup dan Batasan masalah
1.5.1. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini lebih efektif dan mencegah meluasnya permasalahan
yang ada, penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut :Penelitian ini

difokuskan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penerapan K3 serta



pengaruh terhadap kinerja ternaga kerja pada proyek Belanja modal pembangunan

gedung tempat pendidikan pada Proyek Pembangunan SMP Negeri 4 Mengwi.

1.5.2. Batasan Masalah

Bagaimana penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
proyek belanja modal pembangunan gedung tempat pendidikan SMP Negeri 4
Mengwi?

a. Penelitian hanya difokuskan pada penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada proyek pembangunan Gedung SMP Negeri 4 Mengwi.

b. Aspek yang diteliti meliputi: Identifikasi penerapan K3 di lapangan,
Kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3, khususnya penggunaan APD,
Kualitas pengawasan dan pemantauan K3 oleh kontraktor maupun
pengawas lapangan.

c. Penelitian tidak membahas aspek lain di luar K3, seperti manajemen biaya,
mutu konstruksi non-K3, atau aspek hukum secara mendalam.

d. Data yang digunakan terbatas pada hasil observasi, wawancara, serta
kuesioner yang diperoleh dari pekerja, mandor, pengawas, dan pelaksana

di proyek tersebut.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Penerapan Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) di Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat SMP

Negeri 4 Mengwi, kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1.

Hasil identifikasi terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
mengungkapkan adanya potensi risiko yang masih terjadi di lapangan,
seperti tertimpa material, jatuh dari ketinggian, luka akibat penggunaan
alat kerja, serta kurangnya pemakaian alat pelindung diri (APD).
Meskipun sosialisasi prosedur K3 sudah dilakukan, masih terdapat
beberapa pekerja yang tidak sepenuhnya mematuhi ketentuan tersebut.
Identifikasi risiko dilakukan secara spesifik pada tiap jenis pekerjaan,
antara lain borepile, pilecap, pedestal, sloof, dan pemasangan rangka atap.
Tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3 perlu ditingkatkan
melalui pelatithan secara berkala, pengawasan yang lebih ketat, serta
pemberian pemahaman mendalam terkait peraturan dan sanksi yang
berlaku dalam K3. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian pekerja
belum memahami sepenuhnya pentingnya penerapan K3 dan terdapat
pekerja yang masih enggan menggunakan APD meskipun sudah
disediakan.

Kualitas pengawasan dan pemantauan terhadap pelaksanaan K3 pada
proyek ini tergolong cukup, namun belum optimal. Hal ini terlihat dari
rendahnya kemampuan tenaga kerja dalam menghadapi situasi tanggap
darurat, pengurangan risiko bahaya, serta penguasaan terhadap
penggunaan peralatan K3. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
pengawas K3 melalui pelatihan teknis, simulasi rutin, serta evaluasi
berkala sangat diperlukan guna membangun budaya kerja yang lebih aman

dan efektif.
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5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk
peningkatan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek
konstruksi, khususnya pada pembangunan Gedung SMP Negeri 4 Mengwi,
adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan dan Edukasi K3 secara Berkala
Kontraktor dan pengawas proyek diharapkan menyelenggarakan pelatihan
dan sosialisasi rutin mengenai Undang-Undang K3, standar operasional
prosedur (SOP) proyek, serta penanganan tanggap darurat bagi seluruh
pekerja, termasuk tukang, mandor, dan pelaksana lapangan.

2. Peningkatan Pengawasan di Area Rawan Bahaya
Pengawasan intensif perlu difokuskan pada area-area dengan tingkat risiko
tinggi, seperti pekerjaan pengecoran, pembesian, dan pemasangan rangka
atap baja. Pengawas K3 hendaknya dilibatkan pada setiap tahap
pelaksanaan pekerjaan untuk memastikan penerapan standar keselamatan
sesuai ketentuan.

3. Penyediaan dan Penggunaan APD secara Ketat
Penggunaan alat pelindung diri (APD) harus diwajibkan dan dikontrol
secara ketat mengingat masih terdapat pekerja yang enggan memakainya.
Pemberian sanksi administratif disarankan untuk pekerja yang tidak
mematuhi ketentuan penggunaan APD.

4. Pemanfaatan Teknologi Pendukung K3
Implementasi sistem pemantauan digital, seperti pemasangan CCTV dan
penggunaan aplikasi inspeksi keselamatan, perlu dipertimbangkan guna
memudahkan pengawasan dan dokumentasi pelanggaran K3 secara real-
time.

5. Evaluasi dan Audit K3 secara Berkala
Evaluasi rutin terhadap pelaksanaan K3 harus dilakukan untuk mengukur
efektivitas penerapan di lapangan. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan kebijakan K3

ke depannya.
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Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan kualitas pelaksanaan
K3 pada proyek konstruksi tidak hanya memenuhi persyaratan hukum, tetapi
juga mampu membentuk budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan dan

profesional.
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